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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN GULMA SUKU POACEAE YANG BERPOTENSI
SEBAGAI BIOKONTROL DI UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

PAKPAHAN LORENTINA

Universitas Lampung memiliki luas £ 65 ha yang di dalamnya terdapat Ruang Terbuka
Hijau (RTH) dengan keanekaragaman tumbuhannya, salah satunya adalah gulma.
Gulma berpotensi menjadi agen biokontrol karena kandungan metabolit sekundernya.
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengetahui komposisi vegetasi
keanekaragaman gulma suku poaceae yang terdapat di kawasan Universitas Lampung.
Penelitian dilakukan pada bulan Desember hingga Maret 2025. Penelitian eksploratif
ini dilakukan dengan metode jelajah dan metode kuadrat melalui peletakan plot random
sampling ukuran 1x1 sebanyak 5 pasangan plot di RTH dengan parameter yang diukur
yaitu kerapatan, frekuensi, Indeks Nilai Penting (INP), Summed Dominance Ratio
(SDR) serta indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa di kawasan Unila terdapat 18 spesies gulma suku poaceae, namun yang
diketahui berpotensi sebagai biokontrol adalah Chloris virgata (bioinsektisida),
Chrysopogon aciculatus (bioremediasi), Imperata cylindrica (bioherbisida), dan
Paspalum conjugatum (bioremediasi). Komposisi vegetasi gulma di RTH Universitas
Lampung terdiri dari 9 spesies dengan nilai INP tertinggi pada Axonopus compressus
yaitu 0,901 dan INP terendah yaitu Cyrtococcum patens sebesar 0,037 dan Eragrotis
amabilis sebesar 0,035. Nilai SDR tertinggi diperoleh dari Axonopus compressus
sebesar 0,450 dan nilai SDR terendah 0,019 pada Cyrtococcum patens, 0,030 pada
Digitaria sanguinalis dan 0,018 Eragrotis amabilis. Hasil perhitungan nilai indeks
keanekaragaman diperoleh nilai H’ sebesar 1,477. Angka tersebut menunjukan bahwa
tingkat keanekaragaman jenis gulma suku poaceae termasuk kategori sedang.

Kata Kunci: analisis vegetasi, biokontrol, gulma suku poaceae, RTH, Universitas
Lampung.



ABSTRACT

DIVERSITY OF POACEAE WEEDS WITH POTENTIAL AS
BIOCONTROL AGENTS AT THE UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

PAKPAHAN LORENTINA

The University of Lampung covers an area of approximately 65 hectares, within
which there are Green Open Spaces (GOS) that host a diversity of plant life, including
weeds. Weeds have the potential to act as biocontrol agents due to their secondary
metabolite content. This study aims to inventory and determine the vegetation
composition of Poaceae weed diversity found in the University of Lampung area. The
research was conducted from December to March 2025. This exploratory study used
a roaming method and quadrat method by placing random sampling plots of 1x1 meter
in size, with 5 pairs of plots in the GOS. The measured parameters included density,
frequency, Importance Value Index (IVI), Summed Dominance Ratio (SDR), and the
Shannon-Wiener diversity index. The results showed that 18 Poaceae weed species
were found in the University of Lampung area, among which four are known to have
biocontrol potential: Chloris virgata (bioinsecticide), Chrysopogon aciculatus
(bioremediation), Imperata cylindrica (bioherbicide), and Paspalum conjugatum
(bioremediation). The vegetation composition of weeds in the GOS of the University
of Lampung consists of 9 species, with the highest V1 found in Axonopus compressus
at 0.901 and the lowest in Cyrtococcum patens at 0.037 and Eragrostis amabilis at
0.035. The highest SDR was obtained from Axonopus compressus at 0.450, and the
lowest SDR values were 0.019 for Cyrtococcum patens, 0.030 for Digitaria
sanguinalis, and 0.018 for Eragrostis amabilis. The calculated Shannon-Wiener
diversity index (H”) value was 1.477, indicating that the level of poaceae weed species
diversity falls into the moderate category.

Keywords: vegetation analysis, biocontrol, poaceae weeds, green open space,
University of Lampung.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gulma dikelompokkan ke dalam organisme pengganggu tanaman (OPT) yang
secara signifikan berdampak negatif terhadap produktivitas tanaman lain dan
menjadi tantangan besar untuk mengendalikannya. Gulma mampu berkompetisi
dengan tanaman lain untuk memperoleh unsur hara, air, cahaya matahari, dan
ruang tumbuh. Oleh karena itu, gulma dianggap sebagai faktor yang merugikan
karena mampu menurunkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman lain
(Kilkoda et al., 2015). Penyebaran gulma tertentu dari satu daerah ke daerah
lainnya berbeda, tergantung pada kondisi lingkungannya (Imaniasita et al.,
2020). Faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan gulma adalah suhu,
pH, kelembapan, dan intensitas cahaya. Gulma mampu tumbuh lebih cepat
daripada tanaman lain karena umumnya tahan terhadap kondisi lingkungan
yang ekstrim seperti kekeringan dan sangat efisien dalam penggunaan nutrisi.
Selain itu, gulma mengandung senyawa alelopati yang mampu mengurangi
produktivitas tanaman lain serta mendukung perkembangan hama dan patogen

tanaman (Kubiak et al., 2022).

Alelopati merupakan proses pelepasan senyawa kimia oleh suatu tumbuhan
yang mempengaruhi pertumbuhan, kelangsungan hidup atau reproduksi
tumbuhan lainnya (Chaib et al., 2021). Senyawa alelopati termasuk senyawa
metabolit sekunder yang dapat mempengaruhi fisiologi tumbuhan lain di
sekitarnya dan berdampak negatif ataupun positif (Ma et al., 2014 dan Negi et

al., 2020), antara lain perubahan morfologi seperti berkurangnya panjang akar



dan pucuk, terhambatnya perkecambahan, perubahan warna, penurunan
produksi benih, dan lain sebagainya. Dampak lain yang dapat ditimbulkan oleh
senyawa alelopati adalah kerusakan membran sel, penurunan laju fotosintesis,

denaturasi protein, dan mutasi DNA (Motmainna et al., 2023).

Namun demikian, gulma juga dapat berpotensi sebagai agen biokontrol karena
kandungan senyawa metabolit sekundernya, seperti terpenoid, indol, asam
lemak, alkaloid, dan fenolik yang memiliki berbagai aktivitas biologi
(Widhayasa, 2023). Senyawa metabolit sekunder pada gulma dapat dijumpai
pada serbuk sari, daun, batang, akar, organ yang membusuk (degradasi),
eksudat akar, serta eksudasi dari organ luar (Reigosa et al., 2000 dan Nugroho
et al., 2022). Senyawa metabolit sekunder ini bermanfaat dalam bidang
pertanian, antara lain berpotensi sebagai pengendali gulma, biopestisida, dan

pengatur pertumbuhan (Kristiana, 2019).

Berdasarkan morfologinya, gulma dibedakan menjadi tiga golongan yaitu
gulma berdaun lebar, gulma rumputan (poaceae), dan gulma teki-tekian
(cyperaceae) (Khoirunnisa & Santhyami, 2023). Dari ketiga jenis gulma
tersebut, fokus penelitian ini adalah menginventarisasi gulma suku poaceae
(rumputan). Poaceae merupakan tumbuhan tahunan yang memiliki rimpang dan
akar serabut. Poaceae termasuk kelompok tumbuhan yang keanekaragamannya
tergolong sangat tinggi di Indonesia. Hal ini karena kelompok tumbuhan
tersebut memiliki keragaman ekosistem dan kondisi geografis yang mendukung

pertumbuhan kelompoknya.

Kelompok poaceae ini termasuk kelompok tumbuhan jenis rumput-rumputan,
yang mudah tumbuh dan tahan terhadap kekeringan serta genangan air. Rumput
merupakan tumbuhan yang memiliki biji dengan jumlah jenis biji yang besar.
Daun rumput rimbun dapat berfungsi sebagai penangkal erosi yang disebabkan
oleh hujan. Rumput mampu mengikat tanah serta menahan endapan seperti

lumpur yang terbawa air, sehingga membentuk terasering yang stabil. Secara



umum rumput memiliki peran sebagai tumbuhan pioner yang membantu proses
peningkatan ketersediaan bahan organik dan hara, sehingga memungkinkan

peningkatan kesuburan tanah untuk jenis tumbuhan intoleran (Azizah et al.,

2023)

Diantara berbagai kelompok tumbuhan yang berkontribusi terhadap
keanekaragaman hayati, suku poaceae memiliki peran ekologis, ekonomis, dan
sosial yang signifikan. Poaceae berperan sebagai penutup tanah, bahan baku
industri, dan habitat bagi berbagai organisme lain (Agustin ef al., 2024).
Keberadaan gulma suku poaceae tersebar luas dan melimpah di habitat alami
maupun pertanian di seluruh dunia (Sutton et al., 2019) serta menutupi sekitar
40% dari permukaan bumi (Agustin et al., 2024). Gulma suku poaceae yang
mendominasi dapat menurunkan produktivitas tanaman budidaya karena
adanya kompetisi unsur hara, namun demikian gulma suku poaceae berpotensi

sebagai agen biokontrol (Tarigan & Dewanti, 2023).

Biokontrol merupakan proses biologis untuk mengurangi atau menekan
kelimpahan organisme patogen dan menghindari kontak organisme patogen
dengan organisme lain, sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang
ditimbulkan dari organisme patogen (Dilla et al., 2024). Beberapa hasil
penelitian yang melaporkan bahwa gulma suku poaceae berpotensi sebagai
agen biokontrol, seperti ekstrak metanol rimpang alang-alang (Imperata
cylindrica) berpotensi sebagai bioherbisida penghambat pertumbuhan gulma
sembung rambat (Mikania micrantha H.B.K) (Egidia et al., 2024). Ekstrak
propanol grintingan (Cynodon dactylon) berpotensi sebagai antimikroba
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Bacillus cereus (David et al.,
2020). Ekstrak rumput kerbau (Paspalum conjugatum) berpotensi sebagai
antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aures (Garduque et al., 2019).
Ekstrak grintingan (Cyanodon dactylon) berpotensi sebagai pengendali larva
instar ketiga Anopheles stephensi , Culex quinquefasciatus dan Aedes aegypti

(Arjunan et al., 2012). Pemanfaatan gulma sebagai agen biokontrol (antijamur,



antibakteri, dan antigulma) merupakan alternatif terhadap penggunaan herbisida
atau pestisida sintetik yang ramah lingkungan karena senyawa metabolit
sekunder yang terkandung bersifat organik dan tidak bersifat racun, tidak
meninggalkan residu pada tanaman, kompatibel dengan pengendalian hayati,

dan tidak menyebabkan resisten (Tampubolon et al., 2018).

Universitas Lampung termasuk salah satu kampus yang menerapkan konsep
kampus hijau (Green Campus) memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH) dengan
beragam vegetasi (Hilmanto et al., 2023). Sebagai perguruan tinggi yang
memiliki RTH, kampus berperan penting dalam mendukung tercapainya SDGs
15 (Sustainable Development Goals) karena dapat menjadi penggerak
perubahan dan pelopor dalam penerapan tujuan pembangunan berkelanjutan.
SDGs 15 yang berkaitan dengan ekosistem darat bertujuan untuk menjaga dan
memelihara ekosistem melalui perlindungan, pemulihan, serta pemanfaatan
secara berkelanjutan (Hudaya & Astuti, 2020). Menurut Ul Greenmetric, unila
menduduki peringkat ke-12 yang menerapkan konsep kampus hijau dan
berkelanjutan terbaik di Indonesia (Unila, 2023). Luas RTH tahun 2022
mencapai 29,3304 ha atau 35,99% dari luas keseluruhan area kampus (Dew1i et

al., 2022).

Baik di area perkantoran maupun area ruang terbuka hijau dapat ditemui
berbagai tumbuhan gulma. Keragaman pohon di Universitas Lampung telah
diidentifikasi dan dikaji sebelumnya. Namun kajian terhadap keragaman gulma
suku poaceae yang tumbuh di area kampus Universitas Lampung belum pernah
dilakukan, demikian pula dengan potensinya sebagai agen biokontrol. Terkait
kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup representatif
mengenai keanekaragaman gulma suku poaceae di Universitas Lampung dan
potensinya sebagai biokontrol untuk mendukung ekosistem yang sehat dan

berkelanjutan.



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Menginventarisasi jenis-jenis gulma suku poaceae yang berpotensi sebagai
biokontrol di Universitas Lampung.
2. Mengetahui komposisi vegetasi gulma suku poaceae di Universitas

Lampung.

1.3 Kerangka Pemikiran
Gulma termasuk Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang tumbuh di
tempat yang tidak diinginkan dan mampu bersaing dengan tanaman budidaya
untuk mendapatkan sumber daya seperti air, cahaya, dan nutrisi. Gulma mampu
tumbuh lebih cepat daripada tanaman budidaya karena umumnya tahan
terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim seperti kekeringan dan sangat efisien
dalam penggunaan nutrisi. Beberapa jenis gulma memiliki kemampuan
alelopati dengan menghasilkan senyawa kimia yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman di sekitarnya atau hama tertentu, sehingga berpotensi

sebagai agen pengendalian hayati (biokontrol).

Selain itu gulma juga berpotensi sebagai biokontrol karena kandungan
metabolit sekundernya yang memiliki aktivitas biologis seperti antijamur,
antigulma, antibakteri, dan anti serangga. Pemanfaatan gulma sebagai
biokontrol perlu dikembangkan untuk menekan penggunaan herbisida atau
pestisida sintetik karena lebih ramah lingkungan, tidak bersifat racun, tidak
meninggalkan residu pada tanaman, kompatibel dengan pengendalian hayati,

dan tidak menyebabkan resisten.

Berdasarkan morfologinya, gulma dibedakan menjadi tiga golongan yaitu
gulma berdaun lebar, gulma rumputan (poaceae), dan gulma teki-tekian
(cyperaceae). Gulma suku poaceae memiliki peranan penting seperti sebagai

penutup tanah, bahan baku industri, dan habitat bagi organisme lain. Selain itu,



gulma suku poaceae yang over population dapat menyebabkan penurunan
produktivitas tanaman budidaya dalam persaingannya untuk memperoleh unsur
hara. Namun demikian, seperti pada umumnya tumbuhan-tumbuhan berbagai
metabolit sekunder yang terkandung di dalam gulma poaceae pun berpotensi

sebagai agen biokontrol.

Universitas Lampung merupakan salah satu kampus yang menerapkan konsep
kampus hijau dengan Ruang Terbuka Hijau (RTH) seluas 29,3304 ha,
mencakup 35,99% dari total area kampus. Menurut Ul Greenmetric, Unila
berada di peringkat ke-12 terbaik sebagai kampus hijau dan berkelanjutan di
Indonesia. Sebagai perguruan tinggi yang memiliki RTH, kampus berperan
penting dalam mendukung tercapainya SDGs 15 (Sustainable Development
Goals) karena dapat menjadi penggerak perubahan dan pelopor dalam
penerapan tujuan pembangunan berkelanjutan. Meskipun keragaman pohon di
kampus telah diteliti, kajian mengenai keragaman gulma dari suku poaceae dan
potensinya sebagai agen biokontrol belum pernah dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan tentang keanekaragaman gulma suku
poaceae di Universitas Lampung dan kontribusinya terhadap ekosistem yang

sehat dan berkelanjutan
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Gulma

Gulma dikelompokkan ke dalam organisme pengganggu tanaman (OPT) yang
secara signifikan berdampak negatif terhadap produktivitas tanaman budidaya
dan menjadi tantangan besar untuk mengendalikannya. Hampir sekitar 34%
potensi hasil panen tanaman budidaya seperti padi, gandum, kentang, jagung,
kedelai, dan kapas di seluruh dunia menurun akibat persaingan pertumbuhan
dengan gulma. Sekitar 16% dan 18% penurunan hasil panen disebabkan oleh
fitopatogen dan hama serangga (Oerke, 2006; Devi, 2020). Kompetisi gulma
dengan tanaman budidaya berlangsung dalam memperoleh unsur hara, air,
cahaya matahari, dan ruang tumbuh. Oleh karena itu, gulma dianggap sebagai
faktor yang merugikan karena mampu menurunkan pertumbuhan dan

perkembangan tanaman budidaya (Kilkoda et al., 2015).

Penyebaran gulma tertentu dari satu daerah ke daerah lainnya berbeda,
tergantung pada kondisi lingkungannya (Imaniasita et al., 2020). Faktor
lingkungan yang mempengaruhi keberadaan gulma adalah suhu, pH,
kelembapan, dan intensitas cahaya. Gulma mampu tumbuh lebih cepat
daripada tanaman budidaya karena umumnya tahan terhadap kondisi
lingkungan yang ekstrim seperti kekeringan dan sangat efisien dalam
penggunaan nutrisi. Selain itu, gulma mengandung senyawa alelopati yang
mampu mengurangi produktivitas tanaman budidaya serta mendukung

perkembangan hama dan patogen tanaman (Kubiak et al., 2022).



2.2 Klasifikasi Gulma
Gulma diklasifikasikan dengan berbagai macam cara, antara lain berdasarkan

morfologi, habitat, dan daya tumbuh.

2.2.1 Klasifikasi Gulma Berdasarkan Morfologi
Berdasarkan morfologinya gulma dikelompokkan ke dalam gulma
berdaun lebar, rumputan, dan tekian. Gulma berdaun lebar umumnya
merupakan kelompok tanaman dikotil dan gulma rumputan umumnya

termasuk ke dalam tanaman monokotil.

Secara taksonomi, gulma dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) gulma
monokotil yaitu gulma yang berakar serabut, bertulang daun sejajar
atau melengkung, jumlah bagian bunga tiga atau kelipatannya (3, 6, 9),
(2) gulma dikotil adalah gulma yang berakar tunggang, tulang daun
menyirip atau menjari, jumlah bagian bunga 4, 5 atau kelipatannya (2,
4, 10) dan (3) gulma paku-pakuan yaitu gulma yang berkembangbiak

dengan spora (Hardjosuwarno, 2020).

1. Gulma Berdaun Lebar

Gulma berdaun lebar merupakan tanaman dikotil. Ciri-ciri gulma
berdaun lebar ini yaitu tumbuh tegak ke atas, herbaceus atau
berkayu, titik tumbuh muncul (tampak), dan berakar tunggang.
Gulma berdaun lebar termasuk dalam golongan tanaman C3 yang
memiliki titik kompensasi cahaya rendah sehingga jika berada
pada lingkungan dengan intensitas cahaya rendah, masih tetap
tumbuh baik. Contoh gulma berdaun lebar yaitu Amaranthus

lividus, Boerhavia erecta, dan Cleome asvera (Putra et al., 2018).



2. Gulma Rumputan
Gulma rumputan merupakan tanaman monokotil dari famili
Poaceae atau Graminae. Ciri-ciri dari gulma rumputan yaitu
batangnya beruas (berbuku) yang sebagian batangnya tumbuh
tegak ke atas dan sebagian lainnya menjalar. Batang berlubang,
daunnya berbentuk lanset-pita, titik tumbuhnya tersembunyi dan
mempunyai akar serabut. Gulma rumputan termasuk ke dalam
golongan tanaman C4 yang mempunyai titik kompensasi cahaya
yang lebih tinggi. Contoh gulma rumputan yaitu Eleusine indica,
Cynodon dactylon, dan Imperata cylindrica (Setiawan et al.,

2020).

3. Gulma Tekian
Gulma tekian merupakan golongan gulma dari famili Cyperaceae
dan termasuk ke dalam tanaman monokotil. Ciri-ciri gulma tekian
yaitu batangnya tidak beruas dan tumbuh tegak ke atas. Batang
juga tidak berlubang. Daunnya berbentuk pita, titik tumbuhnya
tersembunyi dan mempunyai akar serabut. Gulma tekian termasuk
golongan tanaman C4 yang mempunyai titik kompensasi cahaya
yang lebih tinggi. Contoh gulma tekian yaitu Cyperus rotundus,
Cyperus iria, dan Cyperus kyllinga (Setiawan et al., 2022).

2.2.2 Klasifikasi Gulma Berdasarkan Habitat
Berdasarkan habitatnya, gulma dikelompokan ke dalam 3 kelompok
yaitu gulma darat, gulma air, dan gulma yang menumpang pada

tanaman inang (Rahim ef al., 2021).
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Gulma Darat (Terristerial Weed)

Gulma darat yaitu gulma yang hidup dan tumbuh di darat, seperti
Ageratum conyzoides, Borreria alata, Phylanthus niruri, Ludwigia
parviflora, dll. Gulma darat merupakan jenis gulma terbanyak jika
dibandingkan dengan gulma air atau gulma yang menumpang
pada tanaman inang. Beradsarkan kawasan tempat tumbuhnya,
gulma darat kemudian dibedakan menjadi gulma ruderal, gulma
lahan perkebunan, gulma lahan pangan, gulma lahan hortikultura,

dan gulma hutan.

Gulma Air (Aquatic Weed)

Gulma air yaitu gulma yang hidup, tumbuh dan
berkembangbiaknya di lingkungan berair, di daerah perairan atau
di tempat yang basah dan tergenang, Contoh gulma ini adalah
Eichornia crassipes, Hydrilla verticilata, Pistia stratiotes,

Monochoria vaginalis, Nymphaea sp., dll.

Gulma yang Menumpang pada Tanaman Inang (4real Weed)
Gulma yang menumpang pada tanaman inang yaitu gulma yang
selalu menempel/ menumpang pada tanaman inangnya. Areal
weed terbagi menjadi dua kategori yaitu epifit dan parasit. Gulma
epifit yaitu gulma yang hanya menumpang/ menempel pada
tanaman inang tetapi tidak mengambil hasil fotosintesis dan unsur
hara. Gulma parasit adalah gulma yang selalu mengambil hasil
fotosintesis dan unsur hara pada tanaman inangnya sehingga
tanaman inang akan menjadi kering hingga mati, apabila tanaman
inang ini mati maka golongan gulma ini juga akan mati. Contoh
gulma ini adalah Drymoglossum heterophyllum (epifit), Loranthus

pentandrus (semiparasit), dan Cuscuta campestris (hiperparasit).
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2.2.3 Klasifikasi Gulma Berdasarkan Daya Tumbuh
Berdasarkan daya tumbuh, gulma terbagi menjadi 3 yaitu gulma

semusim, gulma dua tahunan, dan gulma tahunan (Triyono, 2024).

1. Gulma Setahun (Gulma Semusim, Annual Weed)
Gulma setahun adalah gulma yang menyelesaikan siklus hidupnya
mulai dari berkecambah sampai memproduksi biji dan kemudian
mati dalam waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu
tahun. Contohnya yaitu Eichinochloa crusgalli, Echinochloa

colonum, Monochoria vaginalis, dan Limnocharis flava.

2. Gulma Dua Tahun (Biennial Weed)
Gulma dua tahun adalah gulma yang menyelesaikan siklus
hidupnya lebih dari satu tahun, tetapi tidak lebih dari dua tahun.
Tahun pertama berlangsung pertumbuhan vegetatif dan pada tahun
ke dua gulma memasuki fase reproduksi lalu mati, diawali dengan
pembentukan bunga, biji, dan kemudian mati. Contohnya Cirsium

vulgare.

3. Gulma Tahunan (Perennial Weed)
Gulma tahunan adalah gulma yang dapat hidup lebih dari dua
tahun atau mungkin hampir tidak terbatas (bertahun-tahun).
Gulma berkembang biak dengan biji dan banyak di antaranya
yang berkembang biak secara vegetatif. Contoh gulma tahunan
sederhana yaitu Taraxacum dan Rumex sp. Contoh gulma tahunan

merambat yaitu Cyperus rotundus dan Imperata cylindrica.
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2.3 Suku Poaceae
Suku Poaceae memiliki jumlah lebih dari 3.000 spesies dan 500 genera.
Poaceae, satu-satunya suku dalam ordo Poales, dinamai dari kata Yunani poa,
yang berarti rumput. Tanaman ini memiliki kapasitas reproduksi yang tinggi
karena menghasilkan biji yang cukup untuk memungkinkan pertumbuhan
yang cepat. Poaceae termasuk kelompok organisme yang dikenal sebagai
kosmopolit karena dapat tumbuh dan hidup di mana saja di dunia sehingga
termasuk kelompok tanaman yang paling banyak (Azizah ef al., 2023). Suku
Poaceae (Gramineae) atau biasa dikenal rumput mampu beradaptasi dengan
cepat di semua jenis habitat karena persyaratan hidupnya yang sederhana dan
alat perkembangbiakan yang ringan serta mudah disebarkan. Suku Poaceae
tersebar luas, sangat mudah beradaptasi, dan mampu tumbuh di lahan kering
maupun lahan tergenang (Marfi, 2018). Suku Poaceae termasuk tumbuhan
monokotil yang dikenal sebagai rumput dengan struktur morfologi terdiri dari
akar, batang, daun, dan organ reproduksi. Mayoritas rumput adalah tanaman
herba (tidak berkayu), dan mereka sangat berbeda dalam ukuran, bentuk, dan

kebiasaan pertumbuhan (Djufri, 2018).

Suku poaceae memiliki akar berbentuk serabut. Batangnya sebagian besar
panjang dan silindris, dengan ruas-ruas berongga, dan buku-buku yang jelas.
Suku Poaceae dapat diidentifikasi dari ciri-ciri uniknya, yang meliputi bintik-
bintik, ligula (atau tidak), daun telinga, dan bulu-bulu halus (Wulandari et al.,
2016).

Suku poaceae ini memiliki ciri khas daun berbentuk pita dengan tulang daun
sejajar dan batang yang berbulu, yang terkadang dikenal dengan sebutan
batang tenang (Rosanti et al., 2023). Ada dua jenis daun rumput: selubung dan

helai (Tambunan & Silaban, 2021).
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Ada empat bentuk perbungaan yang berbeda dalam suku Poaceae: malai,
tandan, bulir, dan tandan bulir (Wulandari ef al., 2016). Bunga suku poaceae
adalah tristaminate, bi-stigmatik, dan lodiculated, dengan benang sari yang
tersusun dalam dua siklus: satu lingkaran depan bagian luar dan dua sisi dari
lingkaran dalam. Rumput tersebar luas dan dapat tumbuh subur di berbagai
lingkungan terbuka, marjinal, dan sering terganggu. Butiran atau caryopsis,
serta bulir dengan palea dan lemma pada perbungaannya, merupakan ciri khas

rumput (Khan et al., 2020).

Faktor-Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Gulma

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan gulma meliputi suhu
lingkungan, keasaman (pH), intensitas cahaya, dan kelembapan. Suhu udara
berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma. Suhu optimum untuk pertumbuhan
gulma yang optimal berkisar antara 18-35°C (Uluputty, 2018), pH tanah yang
baik untuk pertumbuhan dan ketersediaan nutrisi yaitu mendekati netral (6,5-
7,5). Menurut (Razaq et al., 2017) kondisi pH tanah yang bersifat asam
menghambat pertumbuhan tanaman. Keasaman tanah yang mendekati pH 7
optimal untuk pertumbuhan tanaman gulma. Menurut (Faisal et al., 2015)
intensitas cahaya yang baik untuk pertumbuhan gulma yaitu 1000- 4000 Lux.

Cahaya termasuk faktor yang menentukan dominansi gulma.

Faktor ketinggian juga berpengaruh terhadap keanekaragaman spesies gulma.
Perbedaan ketinggian juga mempengaruhi iklim seperti temperatur dan
kelembapan udara. Kelembapan udara yang optimal untuk tumbuhan yaitu
antara 40-85% (Handayani & Amanah, 2018). Kelembapan suatu lingkungan
yang sempit dipengaruhi oleh jumlah pohon. Tumbuhan menyerap panas
melalui daunnya dan dapat menguapkan air dalam jumlah besar, sehingga
mempengaruhi laju penguapan (transpirasi). Kelembapan yang tinggi dapat
menimbulkan ketidak seimbangan unsur air dan cahaya sehingga dapat

menghambat pertumbuhan dengan mengurangi ketersediaan unsur hara
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(Sulaiman & Roziaty, 2020). Sebaliknya pada kelembaban yang rendah, laju
transpirasi juga meningkat karena penyerapan air dan mineral meningkat. Hal
ini karena gradien konsentrasi uap air antara bagian dalam daun dan udara luar

tinggi, yang mendorong difusi uap air keluar dari daun (Mukti et al., 2016).

Peranan Gulma

Gulma merupakan organisme pengganggu tanaman (OPT) yang menyebabkan
dampak serius pada produktivitas pertanian. Gulma tumbuh secara liar dan
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya karena keberadaannya
menyebabkan terjadinya persaingan antar keduanya untuk memperoleh air,
cahaya matahari, dan tempat tumbuh yang menyebabkan dampak negatif pada
tanaman budidaya (Kilkoda ef al., 2015). Keberadaan gulma menyebabkan
tanaman budidaya tumbuh kerdil, daun-daunnya menguning, dan produksinya
rendah. Dampak negatif lainnya yang disebabkan oleh keberadaan gulma
adalah penurunan hasil produksi tanaman, penurunan kualitas tanaman, rentan
terserang hama dan penyakit, serta dapat menyebabkan keracunan yang

menyebabkan kematian (Umiyati & Kurniadie, 2016).

Upaya pengendalian hama dan penyakit tanaman, dewasa ini masih
mengandalkan pada penggunaan pestisida kimiawi yang apabila
penggunaannya kurang bijaksana akan menyebabkan berbagai dampak
negatif. Beberapa dampak negatif tersebut di antaranya adalah terbunuhnya
musuh alami, terjadinya hama baru, terjadinya resistensi dan resurgensi,
pencemaran lingkungan dan kesehatan manusia dan hewan peliharaan. Oleh
karena itu diperlukan berbagai upaya untuk meminimalkan dampak
negatifnya. Penggunaan pestisida dengan bahan aktif yang sangat toksik dan
sulit terdegradasi juga menimbulkan berbagai dampak negatif pada
lingkungan, seperti hilangnya keragaman hayati, menurunnya populasi
organisme berguna seperti musuh alami, dan pencemaran lingkungan. Peranan

gulma sebagai biokontrol (antijamur, antibakteri, dan antigulma) penting
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dilakukan karena senyawa metabolit sekunder yang terkandung bersifat
organik dan tidak bersifat racun, tidak meninggalkan residu pada tanaman
budidaya, kompatibel dengan pengendalian hayati, dan tidak resisten

(Tampubolon et al., 2018).

Biokontrol merupakan proses biologis untuk mengurangi/menekan
kelimpahan organisme penyebab penyakit dan menghindari kontak organisme
patogen dengan organisme berguna, sehingga dapat mengurangi dampak
kerusakan yang ditimbulkan dari organisme patogen. Penggunaan agen
biokontrol sebagai alternatif pengganti pestisida semakin banyak
dikembangkan. Agen biokontrol atau disebut juga dengan agen pengendali
hayati mempunyai banyak keunggulan, diantaranya dapat digunakan untuk
mengendalikan penyakit tanaman, tidak menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan, efektif selama masa hidup tanaman dan mampu
menghasilkan senyawa yang bermanfaat ganda bagi tanaman (Dilla et al.,

2024).

2.5.1 Biofungisida
Biofungisida merupakan salah satu agen pengendali hayati yang
memanfaatkan organisme hidup untuk mengendalikan jamur. Salah
satu contoh dari biofungisida yaitu ekstrak bandotan (4geratum
conyzoides) yang berperan sebagai antifungi terhadap (Phytophthora
sp.). Gulma bandotan memiliki senyawa metabolit sekunder seperti
senyawa steroid, terpenoid, fenol, saponin, asam lemak, dan alkaloid
yang bersifat menghambat pertumbuhan jamur bekerja dengan
menghambat proses pemanjangan sel hifa dan pengurangan jumlah

pembentukan konidia dari jamur (Febia et al., 2020).
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Bioinsektisida

Bioinsektisida merupakan salah satu agen pengendali hayati yang
memanfaatkan organisme hidup untuk mengendalikan insekta pada
tanaman. Salah satu contoh dari bioinsektisida yaitu menurut (Asikin
& Khairullah, 2021) gulma tegari (Dianella sp.), babandotan
(Ageratum conyzoides), kirinyuh (Chromolaena odorata), pletekan
(Ruellia tuberosa), dan anting-anting (Acalypha indica) dapat
digunakan sebagai bahan pestisida/insektisida nabati untuk
mengendalikan hama ulat grayak (Spodoptera litura) yang ramah
lingkungan dengan mortalitas berkisar antara 80- 82%. Namun
demikian, ekstrak kirinyuh (Chromolaena odorata) lebih bersifat
insektisida yang ditunjukkan dengan rendahnya nilai LC50 dan LC95.

Bioherbisida

Bioherbisida merupakan salah satu agen pengendali hayati yang
memanfaatkan organisme hidup untuk mengendalikan gulma.
Bioherbisida menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
mengurangi penggunaan herbisida, karena memanfaatkan senyawa
organik yang lebih ramah lingkungan. Salah satu contoh dari
bioherbisida yaitu menurut (Sari & Alfin, 2021) Asystasia intrusa
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan steroid yang
mampu menghambat daya tumbuh gulma Borreria alata umur 4
sampai 7 hari setelah aplikasi dan tidak menyebabkan perubahan

kondisi fisik tanah ultisol.
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Kandungan Metabolit Sekunder pada Gulma Suku Poaceae

Senyawa metabolit sekunder yang berasal dari gulma dan berpengaruh
terhadap tanaman budidaya telah ditemukan dan diidentifikasi. Metabolit
sekunder tersebut juga telah diklasifikasikan ke dalam beberapa kelas
berdasarkan sifatnya. Secara umum, sebagian besar kandungan metabolit
sekunder pada gulma adalah fenolik, terpenoid, alkaloid, asam lemak, indol,

saponin, glikosida, flavonoid, tanin, dan steroid (Widhayasa, 2023).

Jenis-jenis gulma poaceae diketahui memiliki manfaat karena adanya senyawa
metabolit sekunder yang ditemukan melalui studi literatur. Contoh dari gulma
poaceae meliputi Imperata cylindrica, Paspalum conjugatum, Echinochloa
crus-galli, Eleusine indica, Cyanodon dactylon, Dactyloctenium aegyptium,

Digitaria ciliaris, dan Microstegium vimineum dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa gulma suku poaceae berdasarkan kandungan metabolit

sekundernya
Nama Ilmiah Metabolit Sekunder Manfaat
Alang-alang Alkaloid, terpenoid, Bioherbisida
(Imperata cylindrica) saponin, flavonoid, dan (Tsaqif et al.,

| 475 " | fenolik (Tsagif et al., 2022).

VO A

/‘ NP 2022).
+ FR : AN A
‘r \ 2 . " l‘.
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Rumput kerbau

(Paspalum conjugatum)

Jajagoan (Echinochloa
crus-galli) (Wiktrop,
2025)

Lulangan (Eleusine

indica)

Flavonoid, steroid, tanin,
triterpenoid, saponin,
glikosida, alkaloid
(Garduque et al., 2019).

Steroid, terpenoid, asam
sinamat, asam ferulat,
asam lemak (Khanh et

al., 2019).

Fenolik, kumarin,
triterpenoid, steroid,
asam lemak, tanin,
flavonoid, alkaloid

(Ettebong et al., 2020).

Fitoremediasi
(Zhang et al.,
2020).

Fitoremediasi
(Sultana et al.,

2020).

Aktivitas anti-
inflamasi,
antioksidan,
antimikroba,
hepatoprotektif,
antiplasmodial
dan antidiabetik
(Adoho et al.,
2021).




Grintingan (Cynodon
dactylon) (Wiktrop,

2025)

LY
Rumput Mesir

(Dactyloctenium

aegyptium)

Rumput ceker ayam
(Digitaria ciliaris)

(Wiktrop, 2025)

Flavonoid, alkaloid,
glikosida, terpenoid,
steroid, saponin, tanin,
hidrokuinon, asam lemak

(Mozafari et al., 2018).

Terpenoid, alkaloid,
saponin, tanin, flavonoid,

fenolik (Al-snafi, 2017).

Alkaloid, flavonoid,
fenolik, dan terpenoid
(Warghat et al., 2024).

Fitoremediasi
(Song et al.,
2022) dan
antimikroba
(Savadi et al.,
2020).

Antimikroba
(Al-snafi, 2017).

Anti-inflamasi
dan efek
antidiabetik
(Warghat et al.,
2024).

19
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Rumput panggung Alelopati (Speigel, Bioherbisida
Jepang (Microstegium ~ 2015). (Speigel, 2015).

vimineum) (Go Botany,

2025)

2.7 Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi adalah cara mempelajari susunan (komponen jenis) dan
bentuk (struktur) vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Analisis
vegetasi dapat digunakan untuk mengetahui berbagai jenis gulma yang
memiliki daya kompetisi yang dapat menguasai sarana tumbuh dan ruang
hidup. Dalam hal ini, penguasaan sarana tumbuh pada umumnya menentukan
gulma tersebut penting atau tidak (Lisdayani et al., 2022). Terdapat tiga
parameter vegetasi yang umum diukur dalam analisis vegetasi, yaitu

kerapatan, dominansi, dan frekuensi (Utami & Putra, 2020).

1. Kerapatan/ Kepadatan/ Densitas (Density)
Kerapatan/ kepadatan/ densitas (density) adalah jumlah individu suatu

spesies dalam satuan luas.

2. Dominansi/ Kerimbunan/ Penutupan (Coverage)
Dominansi/ kerimbunan/ penutupan (coverage) adalah proporsi antara

luas tempat yang ditutupi oleh spesies tumbuhan dengan luas total habitat.
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3. Frekuensi (Frequency)
Frekuensi (frequency) adalah proporsi jumlah sampel yang berisi suatu
spesies tertentu dengan jumlah total spesies. Frekuensi dapat dinyatakan
dalam pecahan ataupun persen dari jumlah perjumpaan total. Frekuensi
erat kaitannya dengan tingkat penyebaran suatu spesies dalam lokasi

sampling.

2.8 Metode Sampling
Metode yang digunakan untuk mengambil data dapat berupa metode
petak/kuadrat (plot) dan metode tanpa petak (plotless). Metode sampling tanpa
petak atau plotless adalah suatu sampling tanpa menggunakan unit area/plot.
Menurut (Utami & Putra, 2020) metode yang dapat digunakan untuk analisis

vegetasi yaitu metode intersep titik, metode jarak, dan metode plot atau petak.

1. Metode Intersep Titik (Point Intercept Method)
Metode intersep titik yang umum dilakukan untuk mengukur parameter
vegetasi herba adalah point frequency frame. Metode ini efektif
digunakan untuk vegetasi herba berukuran normal dengan tinggi 20-50
cm atau perdu kecil. Metode ini menggunakan alat bantu berupa kerangka
kayu dengan panjang 1 meter dan tinggi 1 meter dengan 10 lubang yang
dimasukan kawat dengan interval jarak 10 cm. Parameter yang didapat

dengan metode ini hanya jenis spesies, frekuensi, dan dominansi.

2. Metode Jarak
Metode jarak dilakukan dengan melakukan pencuplikan dari titik-titik
yang ditentukan seara acak atau sistematis tanpa plot. Metode jarak yang
paling efisien adalah metode kuadarat berpusat titik (point centered
quarter). Analisis vegetasi dengan metode jarak dapat ditentukan empat
parameter sekaligus yaitu jenis spesies, kerapatan, frekuensi, dan

dominansi.
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3. Metode Plot atau Metode Kuadrat
Metode umum yang digunakan untuk analisis vegetasi adalah metode plot
atau kuadrat. Plot atau petak adalah teknik pengamatan dengan
membentuk kuadrat dimana panjang dan lebarnya sama. Metode ini
menggunakan area sampling dua dimensi berbentuk petak persegi, petak
persegi panjang, mapupun petak bundar. Ukuran plot petak persegi
/kuadrat disesuaikan dengan bentuk pertumbuhan seperti pohon, perdu,
herba ataupun pohon dewasa, tiang, pancang, semai. Analisis vegetasi
pohon dapat dilakukan dengan ukuran plot petak 20x20 m atau 10x10 m,
plot petak perdu berukuran 5x5 m, herba berukuran 1x1 m, sedangkan
plot petak untuk analisis pohon dewasa berukuran 20x20 m, analisis tiang
berukuran 10x10 m, analisis pancang berukuran 5x5 m, analisis semai

berukuran 2x2 m.

Gambaran Umum Universitas Lampung

Universitas Lampung yang dikenal dengan sebutan kampus hijau (green
campus) (Sapariyanto et al., 2016) memiliki luas sekitar 65 hektar dengan
ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada tahun 2022 mencapai 29,3304
ha atau 35,99% dari luas keseluruhan area kampus (Dewi ef al., 2022). Tipe
vegetasi RTH di Unila beragam (Sapariyanto et al., 2016). Menurut Ul
Greenmetric, unila menduduki peringkat ke-12 terbaik yang menerapkan
konsep kampus hijau dan berkelanjutan terbaik di Indonesia dan mendapat
trees rating sebanyak empat pohon (Unila, 2023). Jumlah keseluruhan pohon:
4.818 pohon yang tumbuh sebagai elemen ruang terbuka hijau yang dapat

mendukung pelestarian (Banuwa ef al., 2019).



3.1

III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Desember hingga Maret 2025 yang berlokasi di

Universitas Lampung Jalan Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. 1, Gedong

Meneng, Bandar Lampung. Letak lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar

berikut.

PETA KAMPUS
UNIVERSITAS LAMPUNG
SKALA 1 : 8.000

0 65 125 250 375 500
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Legend
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Gambar 1. Peta Lokasi Universitas Lampung
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Alat dan Bahan
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Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No. Nama Alat dan Bahan Fungsi
1. Meteran Untuk mengukur luas petak
2. Patok kayu Untuk menandai luas petak
pengamatan
Tali rafia Untuk menentukan luas petak
4. Kamera HP Untuk mendokumentasikan sampel
5. GPS Map Camera Untuk menentukan titik koordinat
pengamatan
6. Alat tulis Untuk mencatat hasil pengamatan
7. Kantung plastik Untuk mengumpulkan sampel dari
lapangan
8. Digital thermo hygrometer Untuk mengukur suhu dan kelembapan
(HTC-2) lingkungan
9. Soil pH meter tester digital Untuk mengukur pH dan suhu tanah
10.  Lux meter Untuk mengukur intensitas cahaya
11. Lembar observasi Untuk mencatat jumlah dan spesies
hasil pengamatan
12.  Buku identifikasi Untuk mengidentifikasi sampel

Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat survei/eksploratif dengan metode jelajah untuk

mengumpulkan data tentang jenis-jenis gulma suku poaceae yang ada di

lingkungan Universitas Lampung (Adhia & Asih, 2022). Metode jelajah

merupakan penelusuran secara langsung dan pencatatan jumlah gulma yang

ditemukan (Tejawati & Anif, 2017). Selain metode jelajah, digunakan metode

kuadrat untuk menganalisis vegetasi keragaman gulma dengan menghitung
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kerapatan, frekuensi, Indeks Nilai Penting (INP), Summed Dominance Ratio
(SDR), dan Indeks Keanekaragaman Jenis (Pertiwi & Arsyad, 2018).

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan melalui enam tahap yaitu penetuan area,

penentuan RTH dan plot pengambilan sampel, inventarisasi dan pengumpulan

data, identifikasi, klasifikasi dan kajian potensi gulma, pengukuran faktor-

faktor lingkungan, dan parameter penelitian.

3.4.1

3.4.2

Penentuan Area

Penentuan area dilakukan dengan menggunakan peta Universitas
Lampung yang terbagi menjadi beberapa area perkantoran (FEB,
FISIP, FH, FMIPA, FK, FT, FP, dan FKIP) dan area ruang terbuka
hijau (laboratorium lapangan terpadu FP Unila, arboretum FP Unila,

lapangan sepak bola, embung rusunawa, dan beringin).

Penentuan RTH dan Plot Pengambilan Sampel

Jumlah RTH pengamatan ditetapkan sebanyak 5 RTH pengamatan
untuk analisis vegetasi yaitu; RTH 1 di embung rusunawa, RTH 2 di
beringin, RTH 3 di lapangan sepak bola, RTH 4 di arboretum FP Unila,
dan RTH 5 di laboratorium lapangan terpadu FP Unila. Penentuan plot
dilakukan menggunakan metode random sampling dengan aplikasi
ArcGIS. Peletakan plot dilakukan pada setiap RTH pengamatan,
masing-masing RTH terdapat 5 buah pasangan plot dengan ukuran plot
I1xIm (Akasah et al., 2024).
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3.4.3 Inventarisasi dan Pengumpulan data
Inventarisasi dilakukan dengan menginventarisasi tumbuhan gulma ke
setiap area menggunakan metode jelajah dengan bantuan GPS map
camera dan peta Universitas Lampung. Tumbuhan gulma dicatat,
difoto, dan diambil sampelnya serta dimasukan ke dalam kantung

plastik.

3.4.4 Identifikasi, Klasifikasi, dan Kajian Potensi Gulma
Identifikasi gulma suku poaceae sebagai agen biokontrol akan
dilakukan dengan mengamati morfologi gulma yang ditemukan secara
visual (Bayyinah & Pratama, 2022), kemudian klasifikasi, dan dikaji
potensi gulma melalui bantuan buku, referensi hasil penelitian

terdahulu, dan website terkait.

3.4.5 Pengukuran Faktor-Faktor Lingkungan
Pengukuran faktor-faktor fisik kimia yang meliputi suhu, kelembapan,

suhu tanah, pH tanah, intensitas cahaya, dan naungan.

3.4.6 Parameter Penelitian
Parameter yang dihitung dari penelitian ini adalah jumlah jenis
(inventarisasi) dan jumlah individu (analisis vegetasi) dari tumbuhan
gulma yang berada dalam area pengamatan di Universitas Lampung
serta mengukur suhu, kelembapan, pH tanah, suhu tanah, intensitas

cahaya dan naungan

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

lembar observasi untuk mencatat nama jenis tumbuhan gulma yang
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didapatkan, seperti nama ilmiahnya, mencatat jumlah setiap individu pada plot

pengamatan, serta mencatat hasil pengukuran faktor-faktor lingkungan.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis kualitatif dan

kuantitatif.

3.6.1

3.6.2

Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi gulma suku
poaceae dengan mengamati morfologi gulma yang ditemukan secara
visual (Bayyinah & Pratama, 2022) di lingkungan kampus Universitas
Lampung yang kemudian klasifikasi dan dikaji potensinya berdasarkan

buku acuan, referensi hasil penelitian terdahulu, dan website terkait.

Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif dilakukan untuk menjelaskan vegetasi yang
terdapat di lingkungan Universitas Lampung. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dan diolah dengan menghitung kerapatan,
frekuensi, indeks nilai penting (INP), summed dominance ratio (SDR),

dan indeks keanekaragaman jenis (Pertiwi & Arsyad, 2018).

a. Kerapatan
Kerapatan gulma mendeskripsikan jumlah individu gulma yang
dijumpai dalam petak pengukuran yang ditentukan (Firmansyah &
Haiqal, 2020). Kerapatan masing-masing spesies pada setiap

stasiun dihitung dengan menggunakan rumus:
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Kerapatan Mutlak (KM)

umlah satu jenis gulma
KM = =24

Luas area
Kerapatan Relatif (KR)

Kerapatan mutlak satu jenis gulma
KR = Ld Jent g x 100%

Total kerapatan mutlak semua jenis gulma

Frekuensi

Frekuensi merupakan perbandingan dari jumlah kemunculan
spesies tumbuhan yang diamati dengan kemungkinannya pada
suatu petak pengukuran yang ditentukan (Adzanu & Sebayang,
2019). Frekuensi spesies dapat dihitung dengan rumus:

Frekuensi Mutlak (FM)

__Jumlah plot satu jenis

FM
Jumlah semua plot
Frekuensi Relatif (FR)
R = Frekuensi mutlak satu jenis gulma % 100%

Total frekuensi mutlak semua jenis gulma

Indeks Nilai Penting (INP)

INP menunjukkan spesies yang mendominasi di lokasi penelitian
(Hidayat, 2017). Indeks Nilai Penting dapat dihitung
menggunakan rumus:

INP = Kerapatan Relatif + Frekuensi Relatif

Summed Dominance Ratio (SDR)
Nilai SDR diperoleh dari hasil INP yang dibagi dua (Budi, 2018).
Nilai SDR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut.

SDR=¥
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e. Indeks Keanekaragaman Jenis (H’)
Indeks keanekaragaman jenis dapat dihitung menggunakan rumus:
H’=— i, pilnpi
Keterangan:
H’= Indeks keanekaragam jenis
Pi= Peluang kepentingan untuk tiap jenis = ni/N
ni = Jumlah individu setiap satu spesies
N = Jumlah total individu
Menurut Magurran dalam Afrianti ef al. (2014), klasifikasi nilai
keanekaragaman sebagai berikut:
H <1 = Keanekaragaman rendah
1<H’ <3 =Keanekaragaman sedang
H >3 = Keanekaragaman tinggi
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V. SIMPULAN & SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keanekaragaman Gulma Suku Poaceae

yang berpotensi Sebagai Biokontrol di Universitas Lampung”, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Inventarisasi gulma suku poaceae di lingkungan Universitas Lampung
diperoleh 18 spesies. Namun yang berpotensi sebagai biokontrol
diteemukan 4 spesies yaitu Chloris virgata (bioinsektisida), Chrysopogon
aciculatus (bioremediasi), Imperata cylindrica (bioherbisida), dan
Paspalum conjugatum (bioremediasi).

Komposisi vegetasi gulma suku poaceae di area terbuka hijau Unversitas
Lampung terdiri dari 9 spesies dengan nilai INP tertinggi pada Axonopus
compressus yaitu 0,901 dan untuk nilai indeks nilai penting terendah yaitu
Cyrtococcum patens (sebesar 0,037) dan Eragrotis amabilis (sebesar
0,035). Nilai tertinggi SDR juga diperoleh pada Axonopus compressus
sebesar 0,450 dan nilai SDR terendah sebesar 0,019 pada Cyrtococcum
patens, 0,030 pada Digitaria sanguinalis dan 0,018 Eragrotis amabilis.
hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman diperoleh nilai H’ sebesar
1,477. Angka tersebut menunjukan bahwa tingkat keanekaragaman jenis

termasuk kategori sedang.
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5.2 Saran
Hasil penelitian menunjukan beragam jenis gulma suku poaceae di Universitas
Lampung yang dapat menambah wawasan dan menjadi dasar bagi penelitian
lanjutan untuk mengeksplorasi potensi sebagai agen pengendali hayati secara

lebih detail.
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